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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton dengan bahan yang terdiri dari limbah 

genting beton sebagai pengganti sebagian agregat kasar dan Fly Ash sebagai 

pengganti sebagian semen dengan kuat tekan rencana sebesar 20 MPa, dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Beton campuran 1 dengan variasi 25 % limbah genting beton + 75 % agregat 

kasar alami, 20 % Fly Ash + 80 % semen PCC, 100 % agregat halus alami 

dan tanpa menggunakan aditif Sika Cim menghasilkan kuat tekan rata-rata 

28 hari sebesar 18,068 MPa dan kuat tekan beton aktual sebesar 16,4 MPa. 

Kuat tekan rencana sebesar 25 MPa sehingga kuat tekan rata-rata 28 hari 

dan kuat tekan aktual dari campuran 1 tidak memenuhi. 

2. Beton campuran 2 dengan variasi 25 % limbah genting beton + 75 % batu 

pecah, 20 % Fly Ash + 80 % semen PCC, 100 % agregat halus alami dan 

menggunakan aditif Sika Cim menghasilkan kuat tekan rata-rata 28 hari 

sebesar 15,795 MPa dan kuat tekan beton aktual sebesar 14,506 MPa. Kuat 

tekan rencana sebesar 25 MPa sehingga kuat tekan rata-rata 28 hari dan kuat 

tekan aktual dari campuran 2 tidak memenuhi. 

3. Beton campuran 1 dengan variasi 25 % limbah genting beton + 75 % agregat 

kasar alami 20 % Fly Ash + 80 % semen PCC, 100 % agregat halus alami 

dan tanpa menggunakan aditif Sika Cim menghasilkan kuat tarik belah rata-

rata 7 hari sebesar 1,307 MPa, kuat tarik belah rata-rata 14 hari sebesar 1,76 

MPa, dan kuat tarik belah rata-rata 28 hari sebesar 1,911 MPa. 

4. Beton campuran 2 dengan variasi 25 % limbah genting beton + 75 % batu 

pecah, 20 % Fly Ash + 80 % semen PCC, 100 % agregat halus alami dan 

menggunakan aditif Sika Cim menghasilkan menghasilkan kuat tarik belah 

rata-rata 7 hari sebesar 1,239 MPa, kuat tarik belah rata-rata 14 hari sebesar 

1,729 MPa, dan kuat tarik belah rata-rata 28 hari sebesar 2,108 MPa 
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5. Campuran 1 memiliki berat isi rata-rata beton keras sebesar 2223,468 kg/m3 

dan campuran 2 memiliki berat isi rata-rata beton keras sebesar 2214,419 

kg/m3. Berdasarkan hasil berat isi rata-rata beton keras, beton campuran 1 

dan campuran 2 termasuk beton normal. 

6. Penggunaan aditif Sika Cim mempengaruhi kuat tekan beton yang 

dihasilkan, dimana kuat tekan rata-rata 28 hari beton mengalami penurunan 

sebesar 12,58 % dan kuat tekan beton aktual mengalami penurunan sebesar 

11,55 %. 

7. Penggunaan aditif Sika Cim mempengaruhi kuat tarik belah beton yang 

dihasilkan, dimana kuat tarik belah rata-rata 28 hari beton mengalami 

kenaikan sebesar 9,35 %. Untuk kuat tarik rata-rata 7 hari dan 14 hari secara 

berturut-turut mengalami penurunan sebesar 5,2 % dan 1,76 %. 

8. Beton yang terbuat dari limbah genting beton dan Fly Ash serta tambahan 

aditif Sika Cim dapat digunakan sebagai struktur rumah tinggal sedarhana.  

5.2 Saran 

Berikut ini terlampir beberapa saran untuk pembaca mengenai penelitian yang 

sudah dilakukan, antara lain: 

1. Bahan pengganti sebagian agregat kasar bisa diganti menggunakan limbah 

lainnya seperti limbah genting tanah liat dan limbah paving block. 

2. Selain Fly Ash, limbah B3 lainnya yang bisa digunakan sebagai pengganti 

sebagian semen adalah slag. 

3. Selain semen PCC, bisa digunakan jenis semen yang lain seperti PPC. 

4. Selain aditif Sika Cim, terdapat berbagai macam aditif penambah kuat tekan 

beton yang bisa digunakan untuk meningkatkan kuat tekan beton. 
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